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Abstrak. Perancangan ini dilatar belakangi oleh fenomena masyarakat di Indonesia yang
mempunyai masalah dalam memberikan gizi dan nutrisi bagi anak dalam pola makan yang salah.
Padahal pola maknan yangssehat.bagi.anak itu penting apa lagi-dalamsperumbuhan fisik dan mental
yang sedang dalam masa perngembanganya di usia dini ini.Sekitar 2 juta anak sedang menderita
gizi buruk di Indonesia dan meningkat 15% untuk tahun ini. Pola makan merupakan kebiasaan
yang harus atau menetap dengan kebiasaan,dalam mengkonsumsi makanan sumber protein sangat
penting untuk anak-anak di usai masa pengembangan namun dalam masalah ini orang tua akan
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti budaya, ekonomi, dan sosial.Pengumpulan data sebagai
referensi yang diperoleh dari hasil kuesioner, wawancara dan observasi.Analisis konten visual
dilakukan untuk mengetahui produk telah layak dan ‘menarik untuk konsumen.Dari hasil
wawancara dan penelitian, anak- anak lebih menyukai buku cerita fullcolor dengan warna yang
dominasi cerah dan simple, ilustrasi lebih dominan di bandingkan teks.Untuk itu dibuatlah buku
ilustasi yang menarik untuk anak-anak usia 5-8 tahun agar mereka tertarik untuk membaca

bersama bimbingan orang tua untuk mengenal pola makan sehat dan manfaatnya.

Kata Kunci : Gizi, Nutrisi, Pola Makan, IndonesiajAnak-anak,Sehat,Masyarakat.

Abstract. This design is motivated by the phenomenon of people in Indonesia who have problems
in providing nutrition for children in the'wrong diet. In"fact, healthy eating patterns for children
are important, especially in terms of physical and mental growth, which are in their early stages of
development. Around 2 million children are suffering from malnutrition in Indonesia and an
increase of 15% for this year. Diet is a habit that must be or stay with the habit, in consuming food
sources of protein is very important for children after the development period, but in this case
parents will be influenced by several factors such as cultural, economic, and social. Data
collection as a good reference obtained from the results of questionnaires, interviews and
observations. Visual content analysis was carried out to find out the product was feasible and

attractive for consumers. From the results of interviews and research, children preferred full-color
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story books with bright and simple dominant colors, illustrations were more dominant than for this
reason, an interesting illustration book was made for children aged 5-8 years so that they are

interested in reading with parental guidance to get to know healthy eating patterns and its benefits.

Keywords: Nutrition, Nutrition, Diet, Indonesia, Children, Healthy, Society.

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan gizi merupakan hal yang penting untuk pertumbuhan anak. Pemenuhan nutrisi
yang seimbang sangat penting dilakukan. Gizi tersebut memiliki fungsi dan manfaat untuk anak-
anak apa lagi yang sedang mengalami perkembangan kecerdasaan dan rasa ingin tahu, namun
sering kali anak-anak kurang suka dengan kandungan protein yang ada di dalam makanan,tak
jarang orang tua memaksa memberikan makanan yang beragam dengan cara pemaksaan untuk
anak-anak mereka apa lagi yang sedang dalam masa pertumbuhan. Hal ini ternyata bisa
mempengaruhi kepribadian dan membuat anak menjadi trauma, tidak suka dengan makanan
tersebut, membuat anak mendapatkan tekanan yang bisa saja menyebabkan anak tersebut muntah
dan mual untuk makan dan juga membentuk karakter anak menjadi kurang baik. Proses
pertumbuhan dan perkembangan pada masa balita menuju anak-anak adalah proses yang teramat
penting dalam menentukan masa depan anak baik secara fisik, mental maupun perilaku.

Seperti yang diketahui bahwa peranan gizi baik bagi anak akan sangat bermanfaat pada
tumbuh kembang anak hal ini di anggap serius bagi para orang tua, karena kekurangan gizi baik
pada anak akan mengakibatkan. Menurut perwakilan dari UNICEF Debora Comini untuk
Indonesia, menyatakan seblelum terjadinya pandemi, ada sekitar 2 juta anak sedang menderita gizi
buruk di Indonesia dan meningkat 15% untuk tahun ini (2020).

Pola makan merupakan kebiasaan yang harus atau menetap dengan kebiasaan, dalam
mengkonsumsi makanan sumber protein sangat penting untuk anak-anak di usai masa
pengembangan namun dalam masalah ini orang tua akan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
budaya, ekonomi, dan sosial. Menurut Dr. Nuvi Nursarintowati Sp.A(K) sebagai Dokter Spesialis
Anak Konsultan Kardiologi dari Primaya Evasari Hospital Jakarta menjelaskan bahwa orang tua
harus memperhatikan gizi baik untuk anaknya."Karena perkembangan adalah pertumbuhan yang
penting dalam proses belajar dan anak harus mengetahui prinsip lapar dan kenyang, dengan cara
mengontrol kesehatan dan pola makanan dengan baik. Karena jika kurangnya nutrisi dan gizi bagi
anak akan mengganggu respon kekebalan tubuh anak, meningkatkan resiko infeksi dan defisit
pertumbuhan anak dan juga keterlambatan kongnitif dan psikomotor sehingga anak akan
mengalami masalah prilaku dengan gangguan belajar.

1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalahnya sebagai berikut :
1. Kurangnya visualisasi dan cerita untuk buku ilustasi bergambar yang bertema gizi

untuk anak dikarenakan pembahasan topik yang begitu kurang bisa di cerna dengan
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mudah oleh anak-anak.

2. Kurangnya pengenalan gizi makanan bagi anak karena peran orang tua yang kadang
kurang mau berkomunikasi atau menemani anak, karena beberapa faktor seperti
budaya, ekonomi, dan sosial

2 Metode Penelitian

2.1 Teori yang Relevan

Menurut Widji (50:2011) buku yaitu adalah sebuah wadah untuk peneybaran informasi
dengan media berupa lembaran kertas yang dicetak, dilipat, dan diikat menjadi satu pada bagian
punggungnya lalu diberi sampul depan. Bukusjuga dapatsdivartikan sebagai media cetak yang
memiliki sumber informasi yang dapat dibaca untuk memberikan pengalaman, pengetahuan. Buku
juga memiliki kelebihan, antara lain dapat di pegang atau disentuh secara langsung, melatih
konsentrasi, mengasah kempuan menganalisa dan ingatan, serta bisa mengurangi rasa stress atau

rasSa cemas.

2.2 Kerangka Teori dan Asumsi

Perancangan buku centa ilustasi untuk

anak di usia dim

I

DESAIN BAHASA ISI/ MATERI

Cover Buku Gaya Bahasa = Isi Cenita mudah dipahami olch
-Wama cover full colour Gaya bahasa menggunakan bahasa Anak
-Judul buku cerita mewakili 1) sederhana sesuai untuk anak usia -Is1 buku cerita menggunakan
Cenita dim bahasa
[ l yang sederhana
Hurul Ketepatan cjaan -Halaman dalam buku sesuai
-Jems font SMenggunakan PUEBI dengan kemampuan baca pada anak
~Huruf mudah'dibaca ~Tulisan bisa
-Tata letak penubisan tidak dibaca dengan jelas

mengganggu gambar

I

Wama

-Pengaturan warna primer atau sekunder
-Warna tidak bolch kontras

[

Gambar

-Gambar dalam buku mudah

Dibedakan Hasil akhir produk sebagai media buku

“Gambar tidak pecah centa ilustasi untuk anak di usia dim

~Tampilan buku lebih dominan

gambar dibandingkan teks

Perancangan untuk buku cerita ilustasi untuk anak-anak di usia dini harus dibuat dengan
banyak kehati-hatian dan harus adanya ide yang kreatif,setiap perancangan dalam segi
desain,bahasa,dan juga isi materi tau isi cerita dari buku tersebut.Tak jarang pemikiran anak di

usia dini cenderung abstrak namum untuk pembuatan buku cerita ilustrasi tidak boleh begitu
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absrak karena akan membuat anak akan binggung dengan visual dan cerita dan point informasi
yang akan di dapatkan. Maka pembuatan perancangan ini memacu agar pembuatan buku cerita
ilustrasi ini menarik bagi anak-anak dalam segi desain,bahasa dan isi materi,agar anak dengan mudah

menyerap informasi dari buku cerita ilustasi tersebut.

2.3 Konsep Buku Cerita llustrasi Untuk Anak

Buku cerita dengan ilustasi yang menarik dan berwarna serta adanya cerita atau kisah yang
menambah rasa penasaran bagi pembacanya, sehingga bisa sangat mudah melekat di memori
hingga masa dewasa menjelang. Maka dari itu adanya keinginan untuk menghadirkan bacaan yang
berkulitas yang baik untuk anak-anak di usia,dini, dalam ilustasi buku anak-anak akan sering
sekali memunculkan hal-hal yang baru untuk dilihat dan di amati. Dengan adanya buku cerita
persebaran informasi dan bahasa akan lebih mudah untuk anak, dilengkapi dengan penjelasan dan
cara memberi pembelajaran dengan adanya

1) Pejelasan Materi
2) Proses Pembelajaran
3) Pendekatan Gaya Visual

Yang memiliki tujuan sebagai objek utama untuk anak dan orang tua menurut (Hafidzetal., 2020).
2.4 Media Visual llustrasi Untuk Anak

Media visual ilustrasi anak akan lebih menarik perhatian,memperjelas sajian
ide,mengambarkan atau menghiasi fakta yang dapat di visualkan yang akan di tunjukan sebagai
ilmu desain komunikasi visual untuk media visual ilustrasi yang akan digunakan sebegai
perancangan media pembelajaran interaktif menurut (Aviandha & Nastiti, 2020) yang akan

tentang gizi dan nutrisi anak untuk mengetahi apa itu tentang gizi dan nutrisi pada makanan.

2.5 Teori llustrasi

Ilustrasi dalam bahasa latin Illustrare yang berartikan terang dalam buku seni ilustrasi, ilustasi juga
dapat dijelasikan bahwa ilustrasi yaitu bertujuan untuk mengehiasi suatu naskah, mejelaskan ceita
tau pun sebuh peristiwa dan bisa di jelsakan bahwa sebuah gambar yang menujukan tujuan atau
makna untuk tujuan tertentu menurut Dimas Krisna Aditya dan Lasri Insani Kamilah (2018).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Studi Visual

Studi visual yaitu penyempurnaan suatu sumber visual agar perancangan buku cerita ilustrasi
mempunyai acuan, untuk perancangannya agar tidak melewati batas dari tema yang sudah di

tentukan. Studi visual ini bertujuan untuk indentifikasi data dan tujuan perancangan, untuk data
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yang tersusun dan terkumpul studi visual akan mengerucutkan visual atau gambar yang sudah

dipilih dan akan digunakan pada perancangan.

3.2 Konsep Pesan

Dalam pembuatan media ini, penulis ingin menyampaikan informasi bahwa orang tua yang
memiliki anak yang sulit makan sayur perlu adanya kebutuhan edukasi dalam mendidik dan
mengedukasi dalam mengejarakan anak bagaimana gizi dan nutrisi dalam makanan bekerja.Buku
ilustrasi ini berjudul “Hallo Gizi” judul ini di ambil sebgai‘awal pengenalan untuk anak dan orang
tua mengenai gizi makanan dari buku cerita ilustrasi ini di harapkan para orang tua dapat belajar
bersama anak mereka secara langsung untuk memberikan informasi dan edukasi secara bersama-
sama. Berdasarkan dari penjelasan konsep pesan akan terlihat beberapa kata kunci sebagai konsep

yang akan digunakan sebagai perancangan antara lain;

1. Pembelajaran : Edukatif, Orang tua ,Anak-anak
2. Informatif : Gizi, Nutrisi, Makanan

3.3 Konsep Kreatif

Melalui target analisis target sasaran, yaitu pendekatan antara orang tua dan anak tentang
pentingnya gizi dan nutrisi pada makanan, maka hal tersebut diaplikasikan melalui konsep cerita
sehari-hari sebagai konsep pembelajaran, yang.akan menarik empati dan emosi anak secara tidak
langsung. Untuk perancangan ini, diterapkan teknik lift the flap jadi setiap halaman buku terdapat
gambar ilustrasi dan sedikit cerita dan informasi. llustrasi dalam buku ini mengambarakan cerita
dan imajinasi yang berunsur materi utama yang dirancang Yyaitu tentang pembelajaran yang

memberikan informasi tentang gizi dan nutrisi pada makanan

3.4 Konsep Visual

Desain karakter

informasi untuk karakter tersebut agar karakter tetap memiliki proporsi dan sifat yang mirip ke arah
anak-anak berumur 5 tahun. Adanya perbandingan dan inspirasi pembuatan karakter untuk anak 5
tahun untuk model yang di pakai adalah anak dari asia berkelamin laki-laki,dengan ukuran tinggi
badan tidak terlalu tinggi 84 — 97 cm, berat badan ke arah normal 13,7 — 24,9 kg. Karakter anak
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Gambar. 4.1.4 Gambar-Model dan Karakter
(Sumber:Muji.com dan Annisa.2021)

Gambar. 4.1.4 Gambar Pakaian yang digunakan
(Sumber:Muji.com dan Annisa.2021)
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Gambar 4.1.4 Gambar karakter
(Sumber:Annisa.2021)
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Storyboard

No Storyline

sage Benua adalah anak

et . .
Famst yang akitif dan ceria
namun untuk hari ini

ash kenapa ia kelihatan
a ca.
murung sekali?

Berbeda sekali
dengan sang ibu
yang kelihatan
sangat bersemangat
dan senang untuk
memasak sup untuk
menu makan siang

hari ini.

Benua ketakuta
sampai a
berimajinasi ikut
dimasak bersama
para sayur.




ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.6 Desember 2021 | Page 2451

Benua sangat kesal
sekali,sampai-
sampai ia memukul
meja makan.

Lalu ia protes kepada
sang ibu, kenapa
harus makan sayur
dan buah setiap
harinya.

Sambil menangis
benua lebih suka
makan kue setiap
harinya makan sayur
dan buah.
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Untuk menenagkan
benua sang ibu
membuatkannya susu
bebelac agar ia
tenang.

Setelah diberikan
susu bebelac benua
mulai tenang dan
sang ibu mejelaskan
mengapa tidak boleh
makan kue setiap
hari.

Lalu sang ibu
mejelaskan pola
makan 4 sehat dan 5
sempurna.
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10

Lalu menjelaskan
tentang gizi baik bagi
organ dan tulang
pertumbuhan

11

Tentang macam-
macam vitamin
untuk tubuh.

12

an sayuran dan
uah-buahan

emiliki manfaat
esuai dengan warna
ereka sendiri
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Akhirnya
benuatenang dan
cukup mengerti
untuk kondisi
badanya

Layout&
Storyboard

+Color Palette
Bagian awal
(Preliminaries)

Bagian akhir

{Postliminary)

Gambar. 4.1.4 Gambar Layout
(Sumber:Annisa.2021)
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4.Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengematan, penelitian dan perancangan Tugas Akhir ini ada beberapa hal

yang dapat disipulkan, yaitu;

Masa anak-anak keberadaan orang tua sebagai contoh dan sebagai pemberi semangat untuk
tumbuh kembang anakssangat-penting. Namun apa_bila,erangstuasmemilih kepentingan hal
lain di antaranya tidak peduli dan merasa tertekan karena adanya beberapa vactor sosial,
ekonomi dan pengalaman maka dibutuhkannya sebuah pemahaman antara orang tua dan anak
agar bisa saling percaya, bahwa tubuh kembang anak serta kesehatan anak itu cukup penting

untuk masa depan anak tersebut.

Pentingnya komunikasi dan interaksi juga akan menambah rasa percaya anak bahwa nutrisi
pada makanan yang ia makan sehari-hari itu baik untuk dirinya sendiri, serta dengannya ada
informasi singkat orang tua tidak perlu berbohong kepada anak serta harus memaksa anaknya
dengan cara yang kurang baik, dengan adanya alternatif sarana informasi orang tua cukup

menjelaskan dengan baik untuk si anak.
4.2 Saran
Saran penulis untuk melengkapi Tugas Akhir yaitu;

Kurangnya materi untuk kesehatan gizi anak, menjadikanya isi buku cerita harus di kaji
berulag-ulang untuk mendapatkan isi atau narasi yang sigkat serta penampilan visual yang
cukup menarik. Namun hal tersebut bisa saja mengubah pandangan target audiens terhadap

media informasi menjadi kurang menarik dan di angap membosankan
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